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EDITORIAL
Pada edisi ini memaparkan delapan artikel dengan varian tema yang dapat dibagi menjadi 
tiga. Pertama, tema lingkungan, khususnya terkait isu tanah, yang dibahas dalam tiga artikel. 
Kedua, terdapat dua artikel yang membahas tema bencana. Ketiga, terdapat tiga artikel dengan 
bahasan tema ekonomi, politik dan budaya populer. 
Tema pertama, tentang lingkungan atau tanah pertama dibahas oleh Fadhila Rachmadani, 
“PARTICIPATION OF BRAYUT VILLAGE SOCIETY ON THE DEVELOPMENT OF TOURISM 
VILLAGE BASED ON ECOTOURISM AS A REPRESENTATION OF HUMAN NATURE 
PHILOSOPHY.” Artikel ini memaparkan studi kasus terkait partisipasi masyarakat desa 
Brayut dalam program pengembangan ekowisata di Daerah Istimewa Yogyakarta. Ekowisata 
tersebut dikembangkan guna pelestarian alam. Menurut penulis, program ekowisata tersebut 
merupakan bentuk kesadaran warga dalam merespon krisis lingkungan di Yogyakarta, sekaligus 
mempraktikkan filsafat manusia-alam, berupa sikap tanggung jawab manusia terhadap 
lingkungannya. Artikel kedua oleh Nevrettia Christantyawati dan Lesman Walensa, “BUDAYA 
UNU TANAH DAN BUDAYA LIO MENYOAL NARASI MITOS TANAH, HERMENEUTIKA 
ALAM, DAN KOMUNIKASI LINTAS GENERASI.” Dalam artikelnya, penulis menguraikan 
bahwa warga masyarakat di Nusa Tenggara Timur masih melestarikan mitos-mitos tanah 
melalui komunikasi antargenerasi sebagai upaya mempertahankan ikatan mereka dengan 
alam, tanah. Masih dengan tema tentang tanah, Farid Abud Alkatiri, “AKSES TANAH DAN 
KENDALA LEGITIMASI EKS-PENGUNGSI TIMOR TIMUR DI KABUPATEN BELU,” secara 
khusus menguraikan problem akses tanah yang dialami oleh pengungsi Timor Timur. Penulis 
menunjukkan bahwa mayoritas pengungsi Timor Timur menghadapi persoalan akses tanah 
disebabkan adanya kekuatan legitimasi lembaga adat dan adanya peran tokoh lokal. 
Tema kedua yang membahas tentang bencana dibahas oleh dua artikel. Pertama adalah Ditha 
Prasanti dan Ikhsan Fuady, “ANALISIS JARINGAN KOMUNIKASI  MASYARAKAT  DALAM 
KESIAPAN MENGHADAPI BENCANA LONGSOR  DI KAKI GUNUNG BURANGRANG 
KABUPATEN BANDUNG BARAT.” Penulis fokus pada pentingnya membangun jaringan 
komunikasi efektif untuk mengatasi risiko bencana longsor. Hasil penelitian yang dilakukan di Kaki 
Gunung Burangrang Kabupaten Bandung Barat menunjukkan jaringan komunikasi yang ada telah 
menjangkau beberapa, termasuk adanya aktor-aktor star, tetapi terdapat pula beberapa individu 
yang belum terjaring. Terakhir potensial terdampak oleh risiko bencana longsor. Artikel kedua 
ditulis oleh Lutfi Amiruddin, “KRITIK ATAS TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN 
DALAM BENCANA LUMPUR LAPINDO.” Pada artikel tersebut, penulis mempertanyakan 
bencana lumpur Lapindo sebagai bencana alam, yang kemudian perusahaan hanya menggunakan 
CSRnya. Penulis lebih lanjut menegaskan bahwa tanggung jawab sosial perusahaan hanyalah 
merupakan instrumen untuk menutupi kecerobohan yang telah dilakukan, bukan memulihkan 
kondisi sosial ekologis penyintas. 
iii
Tema ketiga membahas ekonomi, politik, dan budaya. Rofikoh Rokhim, “ANALISIS 
MODEL 4AS PADA KESEDIAAN MENGGUNAKAN KREDIT USAHA RAKYAT” membahas 
pengembangan usaha yang berskala mikro: Kredit Usaha Rakyat (KUR). Dengan KUR, pelaku usaha 
mikro dapat berkembang, dengan pemenuhan empat elemen, yaitu ketersediaan, keterjangkauan, 
kesadaran dan penerimaan KUR. Kisno Hadi, “LEGITIMASI KEKUASAAN DAN HUBUNGAN 
PENGUASA-RAKYAT DALAM PEMIKIRAN POLITIK  SUKU DAYAK MA’ANYAN,” membahas 
pemikiran politik Suku Dayak Ma’anyan yang sejak kemerdekaan hingga Era Reformasi tidak 
memiliki ruang implementasi. Sejak kebijakan desentralisasi di Era Reformasi, pemikiran politik 
tersebut kembali diimplementasikan, misalnya dengan menggunakan gelar adat kepada kepala 
daerah, pelantikan kepala daerah secara adat, dan juga dalam hal hubungan penguasa-rakyat dalam 
nalar adat: kesaling-tergantungan antar-penguasa dan rakyat. Yang terakhir adalah Stella Y.E. 
Pattipeilohy dan Yahya Wijaya, “KAJIAN TEOLOGI MORAL TERHADAP FASHION  SEBAGAI 
ISU BUDAYA POPULER.” Artikel ini membahas fashion sebagai suatu isu dalam diskursus budaya 
populer. Fashion dilihat sebagai sebuah “teks” budaya yang sarat makna, seperti suatu “tanda” 
dalam konteks politik identitas, pengusungan nilai moral, dan preferensi spiritual. Tiga tema di 
atas menunjukkan kompleksitas isu sosial yang merupakan bagian dari dinamika perkembangan 
masyarakat. Diharapkan, edisi ini dapat berkontribusi secara signifikan tidak hanya mereproduksi 
pengetahuan di dunia akademik, tetapi dalam hal menawarkan cara pandang dalam mengatasi 
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